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ABSTRAK

Prevalensi infeksi Ascaris suum pada babi di Bali yang tinggi menimbulkan kerugian diantaranya
adalah terjadinya penurunan hasil produksi akibat terhambatnya pertumbuhan ternak serta bertambahnya
biaya yang harus dikeluarkan untuk pengobatan ternak yang terinfeksi penyakit. Pemberian anti cacing
albendazole pada ternak mudah menimbulkan resistensi. Mengkudu diketahui berpotensi sebagai obat
cacingan, sehingga perlu dilakukan uji anti cacing.

Penelitian diawali dengan melakukan determinasi tumbuhan, penetapan kadar air simplisia dan
ekstrak, serta skrining fitokimia. Uji aktivitas anti cacing dilakukan terhadap 7 kelompok perlakuan
dengan 3 kali pengulangan. Kelompok I (kontrol negatif) diberikan CMC-Na 0,5%; kelompok II (kontrol
positif) diberikan suspensi albendazole 0,01%b/v; kelompok III-VII diberikan suspensi ekstrak etanol
buah mengkudu konsentrasi 1%b/v, 2,5%b/v, 5%b/v, 7,5%b/v, 10%b/v. Pengamatan dilakukan setiap 2
jam selama 40 jam. Aktivitas anti cacing ekstrak etanol mengkudu ditentukan melalui uji Kruskal-Wallis.
Hasil skrining fitokimia menunjukkan ekstrak etanol buah mengkudu mengandung alkaloid, saponin,
glikosida, terpenoid, dan tanin. Ekstrak etanol buah mengkudu pada konsentrasi 1%b/v, 2,5%b/v, 5%b/v,
7,5%b/v, 10%b/v memiliki aktivitas anti cacing secara in vitro pada cacing Ascaris suum Goeze secara
bermakna dibandingkan dengan kontrol negatif (p<0,05).

Kata Kunci:Morinda citrifolia Linn., Ascaris suum Goeze, Anti cacing.

1. PENDAHULUAN

Ternak babi yang masih tergolong albendazole. Mekanisme kerja anti cacing dalam
tradisional di sebagian besar negara berkembang memberantas cacing Ascaris suum adalah
yang beriklim tropis dan sub tropis rentan membunuh cacing muda (larvasidal), cacing
terinfeksi berbagai macam penyakit terutama dewasa (vermisidal), serta dapat menghambat
cacing. (Sihombing, 2006).Prevalensi infeksi perkembangan telur cacing (ovisidal). Penelitian
Ascaris suum Goeze pada babi pada daerah Bali biokontrol atau pengendalian terhadap infeksi
mencapai 39% (Yasa dan Guntoro, 2004). Ascaris suum pada babi yang bertujuan untuk
Upaya pencegahan dan  pemberantasan memutus  siklus  hidupnya dengan cara
dilakukan untuk mengurangi tingkat infeksi menurunkan daya berembrio dan kerusakan telur
cacing Ascaris suum Goeze pada babi. Salah cacing Ascaris suum (Ardana, 2012). Salah satu
satu  upaya untuk  pencegahan  dan alternatif bahan obat cacing yang dapat
pemberantasan infeksi cacing adalah pemberian digunakan adalah bahan obat dari alam.
anti cacing. Anti cacing yang digunakan adalah Berbagai macam tanaman sering digunakan oleh
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masyarakat Indonesia sebagai tanaman obat,
salah satu diantaranya adalah mengkudu
(Morinda citrifolia Linn.) (Perry, 1980). Buah
mengkudu secara empiris berkhasiat untuk
mengobati penyakit cacingan (Pohan dan Antara
2001). Kandungan dari buah mengkudu yang
diduga memiliki aktivitas anti cacing adalah
saponin, flavonoid dan alkaloid (Murdiati dkk.,
2000; Wulandari, 2011)

Pada umumnya pelarut yang sering
digunakan untuk pembuatan ekstrak adalah
etanol karena etanol merupakan pelarut

universal sehingga dapat menghasilkan ekstrak
dengan jumlah rendemen yang lebih banyak
dibandingkan pelarut air maupun pelarut organik
lainnya. Etanol mampu melarutkan hampir
semua zat baik yang bersifat polar, semi polar,
dan non polar serta kemampuannya untuk
menghambat  kerja yang  dapat
menghidrolisis dan mengoksidasi metabolit yang
terekstraksi (Voight, 1995).

Berdasarkan hasil tersebut, penulis ingin
mengembangkan uji aktivitas anti cacing dari
ekstrak etanol buah mengkudu (Morinda
citrifolia Linn.) sebagai vermisidal terhadap
cacing gelang babi dewasa (Ascaris suum
Goeze) secara in vitro.

enzim

2. BAHAN DAN METODE
2.1 Bahan Penelitian

Buah mengkudu(Morinda citrifolia Linn.)
yang diperoleh di daerah Kediri, Kota Tabanan,
Bali. Etanol 96% (teknis, Brataco), akuades
(Brataco), Albendazole (Kalbazen-C®) sebagai
kontrol positif dan CMC-Na sebagai kontrol
negatif.

2.2 Prosedur Penelitian
2.2.1 Pengolahan Simplisia

Sampel buah yang telah dikumpulkan dicuci
dengan  air  mengalir bersih,
kemudiandikupas kulitnya, dipotong tipis-tipis,
dikeringkan anginkan hingga kering, kemudian

hingga
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dihaluskan dengan mesin penggiling, dibungkus
lalu disimpan pada tempat yang kering (Fajar,
2010; Wijayakusuma dkk., 1996).
2.2.2 Ekstraksi

Ekstraksi serbuk buah mengkudu dengan
cara maserasi menggunakan pelarut etanol 96%.
Maserat divapkan dengan rotary
evaporatorhingga diperoleh ekstrak kental.
2.2.3 Uji Aktivitas Anti cacing

Kontrol negatif (Suspensi CMC-Na

0,5%b/v), kontrol positif (larutan albendazole
0,01%b/v), dan suspensi ekstrak etanol buah
mengkudu dengan konsentrasi 1%b/v, 2,5%b/v,
5%b/v, 7,5%b/v, 10%b/v kemudian dipipet
sebanyak 20 mL, dimasukkan ke dalam masing-
masing cawan petri, kemudian diinkubasi pada
suhu 37°C. Pengamatan dilakukan dengan
melihat apakah cacing mati, paralisis, atau masih
normal setelah diinkubasi. Cacing-cacing
tersebut diusik dengan batang pengaduk, apabila
cacing diam maka dipindahkan ke dalam air
dengan suhu 50°C. Jika cacing tetap diam maka
cacing tersebut telah mati, tetapi jika cacing
masih bergerak maka cacing tersebut hanya
mengalami paralisis dan cacing yang mengalami
paralisis kembali di masukkan ke dalam
perlakuan ekstrak. Berdasarkan pengamatan
hasil yang diperoleh diamati dan dicatat waktu
dan jumlah cacing yang mati setiap 2 jam dan
pengamatan dilakukan hingga jam ke- 40
(Agung, 2012).
2.2.4 Analisa Data

Pada uji aktivitas anti cacing, data yang
diperoleh berupa tingkat mortalitas cacing
dengan pemberian ekstrak etanol buah
mengkudu. Untuk melihat pengaruh pemberian
variasi ekstrak yang digunakan terhadap tingkat
mortalitas cacing, dilakukan analisis secara
statistik dengan uji Kruskal-Wallis diikuti uji
Mann-Whitney dengan kepercayaan 95%. Data
Kruskal-Wallis
ditafsirkan dengan melihat nilai signifikasinya.

yang diperoleh dari uji

Nilai (p<0,05) menunjukkan adanya perbedaan
yang bermakna dari tingkat mortalitas antar
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kelompok uji. Sehingga dilanjutkan dengan uji
Mann-Whitney untuk melihat perbedaan
bermakna dari masing-masing kelompok
perlakuan. Semakin tinggi tingkat mortalitas
cacing maka semakin baik daya anti cacing
ekstrak etanol buah mengkudu. Namun apabila
tingkat mortalitas dari kelompok perlakuan sama
dengan kontrol negatif, maka ekstrak etanol
buah mengkudu tidak memiliki aktivitas anti
cacing.

3. HASIL
3.1 Hasil uji Mann-Whitney mortalitas cacing
Ascaris suum Goeze

Perlakuan Ulangan
(in vitro) Cacing Ascaris suum Total
I II I
P1 5 5 5 15
P2 5 5 5 15
P3 5 5 5 15
P4 5 5 5 15
P5 5 5 5 15
P6 5 5 5 15
P7 5 5 5 15
Total 35 35 35 105
Keterangan:
P1 : A. suum Goeze dalam cairan CMC-Na 0,5%b/v
sebagai kontrol negatif
P2 : A. suum Goeze dalam albendazole 0,01%b/v sebagai
kontrol positif (Kalbazen-SG® dosis anjuran 0,2
ml/kgBB)
P3 1 A. suum Goeze dalam ekstrak buah mengkudu
konsentrasi 1%b/v
P4 : A. suum Goeze dalam ekstrak buah mengkudu
konsentrasi 2,5%b/v
P5 : A. suum Goeze dalam ekstrak buah mengkudu
konsentrasi 5%b/v
P6 : A. suum Goeze dalam ekstrak buah mengkudu
konsentrasi 7,5%b/v
P7 1 A. suum Goeze dalam ekstrak buah mengkudu
konsentrasi 10%b/v
* : Berbeda secara bermakna (p<0,05) pada uji Mann-
Whitney

4. PEMBAHASAN

Uji aktivitas dilakukan dengan menggunakan
7 perlakuan yang berbeda dan 3 kali ulangan,
setiap ulangan terdiri dari 5 ekor cacing Ascaris
suum Goeze dewasa, sehingga total cacing yang
digunakan adalah 105 ekor.

Berdasarkan uji Mann-Whitney menunjukkan
bahwa ekstrak etanol buah mengkudu
konsentrasi 1%b/v, 2,5%b/v, 5%b/v, 7,5%b/v
dan 10%b/v dapat menyebabkan kematian
cacing Ascaris suum Goeze secara bermakna
bila dibandingkan dengan kelompok kontrol
negatif (p<0,05). Ekstrak etanol buah mengkudu
konsentrasi  1%b/v, 2,5%b/v dan 5%b/v
memiliki aktivitas anti cacing yang sebanding
dengan albendazole 0,01%b/v. Hal ini
ditunjukkan dengan persentase mortalitas cacing
yang tidak berbeda bermakna terhadap
kelompok kontrol positif (p>0,05) sedangkan
konsentrasi 7,5%b/v dan 10%b/v memiliki
aktivitas anti cacing yang tidak sebanding
dengan albendazole 0,01%b/v. Hal ini
ditunjukkan dengan persentase mortalitas cacing
yang berbeda bermakna antara kelompok kontrol
positif (p<0,05) dibanding perlakuan ekstrak
etanol mengkudu pada konsentrasi 7,5%b/v dan
10%b/v.

Kematian cacing Ascaris suum Goeze yang
mendapatkan CMC-Na 0,5% b/v disebabkan
oleh kemampuan bertahan hidup cacing yang
semakin menurun karena pengaruh waktu secara
in vitro. (Smart, 2005). Rendahnya persentase
mortalitas perlakuan albendazole dibandingkan
perlakuan ekstrak etanol buah mengkudu,
diduga akibat terjadinya resistensi albendazole
pada cacing. Pemberian anti cacing dari jenis
yang sama secara terus menerus selama
beberapa tahun akan menyebabkan terjadinya
resistensi yang tinggi (Waller et al., 1995).
Besarnya persentase kematian pada perlakuan
ekstrak etanol buah mengkudu dibandingkan
albendazole menunjukkan bahwa ekstrak ini
memiliki aktivitas anti cacing.

5. KESIMPULAN

5.1 Ekstrak etanol buah mengkudu (Morinda
citrifolia Linn.) konsentrasi 1%b/v, 2,5%b/v,
5%b/v, 7,5%b/v dan 10%b/v memiliki
aktivitas vermisidal terhadap cacing gelang
babi (4scaris suum Goeze) secara in vitro.
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